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Abstrak. Dalam pencapaian kompetensi inti dua dan tiga dalam pembelajaran IPA yakni sikap ilmiah 
siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa dengan mendayagunakan model inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran IPA, perlu adanya penelitian tentang efektifitas model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dalam meningkatkan sikap ilmiah dan ketrampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPA. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa dan 
menganalisis efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah 
dan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperiment dengan teknik purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 
MIN 1 Serang yang berjumlah 51 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
angket, observasi dan tes. Data dikumpul dari pretest dan postest dari sikap ilmiah dan berpikir kritis 
siswa serta dokumentasi dan observasi kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas control 
dan kelas eksperimen.  Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
uji-t dan uji effect size cohen’s dengan bantuan komputer program statistical package for the social 
sciences (SPSS) 23.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran model inkuiri 
terbimbing lebih baik dibandingkan model konvensional. Sikap ilmiah dengan indikator rasa ingin 
tahu berkategori baik dan 9 indikator lainnya berkategori baik sekali di kelas eksperimen. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan terdapat efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Sikap Ilmiah Siswa, Keterampilan   
                      Berpikir Kritis Siswa, Pembelajaran IPA 
 
Abstract. This study aims to analyze learning activities using guided inquiry learning models in 
improving scientific attitudes and students 'critical thinking skills and the effectiveness of guided 
inquiry learning models in improving scientific attitudes and students' critical thinking skills in science 
learning. This research was a quasi-experimental research with purposive sampling technique. 
Subjects in this study were 51 students of class V MIN 1 Serang. Data collection used documentation, 
questionnaires, observations and tests. Data were collected from the pretest and posttest of the 
students' scientific attitude and critical thinking as well as documentation and observation of guided 
inquiry learning activities in the control class and the experimental class. The type of data analysis 
used t-Test and effect size cohen’s test with the help of the statistical package for the social sciences 
(SPSS) program version 23.0. The results showed that the guided inquiry model learning activities 
were better than conventional models namely. So, there is the effectiveness of guided inquiry 
learning models in improving scientific attitudes and critical thinking skills of students on science 
learning in class. 
Keywords: Guided Inquiry Learning Model, Students' Scientific Attitudes, Student Critical Thinking 
Skills, Science Learning. 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Sistem berkelanjutan dalam menumbuhkembangkan pendidikan yang bermutu akan 
tercapai apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui proses yang sesuai dengan 
standar nasional maupun internasional dalam mencapai peningkatan mutu pendidikan saat 
ini dan seterusnya dalam mewujudkan suatu generasi bangsa yang memiliki nilai mutu 
yang baik tentu didukung dengan pendidikan yang bermutu secara paripurna. Tuntutan 
dan tantangan zaman menuntut lembaga pendidikan untuk dapat mencetak dan 
membentuk generasi yang mampu bersaing di era globalisasi. Generasi dalam hal ini 
adalah siswa yang harus dibekali dengan kemampuan yang paham akan konten, informasi 
dan komunikasi (Ridwan, 2014). Kecakapan dan kemampuan siswa inilah yang akan 
menjadi solusi bagi permasalahan dalam bidang IPTEK, ekonomi dunia dan permasalahan 
lingkungan yang global (Sularso, dkk., 2017). 
Permasalahan yang fundamental dalam lembaga pendidikan saat ini membawa 
revolusi yang sangat besar bagi tatanan hidup manusia yang merupakan dampak negatif 
dari pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini (Sudarisman, 2012). 
Kemajuan IPTEK dengan teknologi informasi dan komunikasi harus mampu dikuasai oleh 
manusia agar bisa bertahan dalam ketatnya persaingan dunia global. Kemampuan manusia 
yang harus dimiliki adalah keterampilan individu yang kreatif secara produktif dan memiliki 
keterampilan berpikir kritis untuk menghadapi persaingan yang ketat diera global dengan 
adanya tantangan dan peluang yang ada. Menurut lembaga National Research Council 
(2011), IPA yaitu suatu proses penemuan yang berkaitan dengan studi alam sekitar. Proses 
penemuan ini tidak hanya tentang penguasaan konsep atau kumpulan pengetahuan antara 
lain fakta atau prinsip-prinsip saja akan tetapi, proses ini  berkaitan dengan mencari tahu 
tentang alam secara sistematis sesuai prosedur ilmiah. Pengembangan berbagai 
pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah dengan berpikir kritis, memunculkan 
nilai dan sikap ilmiah serta aplikasinya dikembangkan dalam pembelajaran IPA agar siswa 
menjadi lebih terarah dalam kegiatan belajar mengajar IPA yang aktif dan produktif 
(Sudarisman, 2012; Handayani, dkk., 2017; Puspita, dkk., 2017; Saidaturrahmi, dkk., 
2019).  
Peran guru yang utama dalam pembelajaran IPA adalah suatu kemampuan guru 
dalam memunculkan atau menstimulus berbagai masalah kontekstual yang ada dalam 
kehidupan keseharian dan membantu siswa menjadi pembelajar mandiri. Guru bertindak 
sebagai fasilitator yang berfokus pada pendekatan prosedur ilmiah yang berkaitan dengan 
pembelajaran IPA. Selain itu, guru menyajikan masalah serta membantu mengarahkan 
penyelidikan untuk menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. 
Selain itu, hasil belajar IPA idealnya didominasi oleh aspek afektif yang meliputi 
tingginya keingintahuan siswa, luwes, teliti dan menunjukkan sikap logis yang mana 
komponen ini merupakan sikap ilmiah (Lestari, 2015). Pembelajaran IPA seharusnya 
mensinergikan keterlibatan siswa secara aktif dengan menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis untuk membangun dan menemukan ilmu pengetahuan yang dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan sikap ilmiah. Ennis dalam Falahudin 
menyatakan bahwa segala sesuatu yang harus diyakini dan harus dilakukan berdasarkan 
bentuk pengambilan keputusan melalui kemampuan berpikir reflektif merupakan hasil dari 
keterampilan berpikir kritis (Irham, dkk., 2016). 
Satu di antara tujuan utama kegiatan sekolah adalah meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berpikir tingkat tinggi, satu di antaranya adalah keterampilan berpikir kritis 
(Nur, 2008). Keterampilan berpikir kritis yaitu memberi keputusan rasional tentang apa 
yang diperbuat sesuai dengan keyakinan yang dimiliki.  Pemberdayaan manusia ini menjadi 
tugas sekolah agar mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan cara 
mengajarkan dan memberdayakan potensi siswa berupa sikap, pengetahuan dan 
keterampilan secara maksimal. Oleh karenanya, ketercapaian siswa untuk memperoleh 
hasil belajar yang bagus bukanlah dengan sekedar penghafalan semata (Nur, 2008). 
Realita yang ada pada pembelajaran IPA di MI/SD pada umumnya guru yang masih 
menggunakan pembelajaran konvensional berupa penjelasan semata atau ceramah dan 
penugasan dalam lembar kerja siswa, sehingga siswa kurang termotivasi dan terkesan 
pasif dalam pembelajaran. Pembelajaran mengalami kejumudan dan siswa tidak diberi 
kebebasan untuk bereksperimen dan mencoba untuk mencari tahu dengan prosedur 
penyelidikan yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2018 menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran IPA yang dilakukan guru masih bersifat konvensional atau 
tradisional berupa metode ceramah, sehingga pembelajaran berpusat pada guru atau  satu 
arah (teacher centered) (Hasil Observasi di kelas V, 11 Agustus 2018). Pembelajaran 
dengan ceramah  menyebabkan siswa kurang aktif dan membuat siswa tidak bisa 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Penemuan lainnya yaitu keberanian 
siswa untuk mengungkapkan ketidaktahuan kepada guru belum terlihat, siswa kurang 
termotivasi dikarenakan metode belajar yang digunakan guru tidak variatif. Siswa cepat 
menyerah jika menghadapi soal yang sulit serta siswa tidak memiliki keyakinan terhadap 
kemampan diri sendiri. Dengan alasan tersebut menyebabkan pembelajaran kurang 
bermakna  dan membuat siswa menjadi pasif sehingga belum meningkatkan sikap ilmiah 
dan keterampilan berpikir kritis. 
Berdasarkan wawancara dengan guru IPA kelas V diperoleh pernyataan bahwa 
walaupun sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013 selama tiga tahun tetapi guru masih 
menemui kesulitan dalam menyesuaikan pembelajaran yang beorientasi pada kurikulum 
2013. Selain itu, nilai IPA di kelas V cukup rendah. Nilai rata-rata siswa pada pembelajaran 
IPA berada pada tahap di bawah rata-rata nilai standar yang ditentukan MIN 1 Serang 
yaitu 70.  Nilai dengan tahap di bawah rata-rata ini dipengaruhi dengan pendekatan ilmiah 
yang masih jarang digunakan, penguasaan model pembelajaran yang belum variatif dan 
belum maksimal ditambah lagi dengan prosedur penilaian autentik dalam K13 yang terlalu 
kompleks. (Wawancara dengan guru pada tanggal 11 Agustus 2018 pukul 09.15 WIB di 
Ruang Guru) 
Selain itu, pengaruh pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing terhadap sikap 
ilmiah siswa kelas VII SMPIT Insan Permata Bojonegoro dengan kriteria sangat baik pada 
sembilan indikator yaitu percaya diri, rasa ingin tahu, kerjasama, disiplin, jujur, peduli 
lingkungan, teliti, bertanggung jawab dan mengelola informasi. Namun, pada indikator 
hati-hati mendapatkan kriteria baik dalam sikap ilmiah siswa (Ulva, 2017). 
Model inkuiri terbimbing dapat membantu siswa dalam kegiatan aktif dan sadar 
tentang pentingnya proses pembelajaran agar siswa dapat memahami dan menciptakan 
banyak ilmu pengetahuan, terutama akan menjadi sikap ilmiah siswa dan membentuk 
ketrerampilan berfikir kritis siswa yang dibangun oleh siswa itu sendiri dan bisa 
diimplementasikan dalam hidup keseharian siswa (Kuhlthau, 2010). Model inkuiri 
terbimbing ini yang akan membentuk dan membiasakan siswa berpikir untuk berpikir atau 
berpikir tingkat tinggi seperti meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Begitu pula 
dengan Sutisna (2017: 27) menjelaskan bahwa memperoleh suatu ilmu pengetahuan 
melalui penyelidikan dalam kegiatan pembelajaran disebut model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Kegiatan menyelidiki ini diawali dengan siswa diberikan pertanyaan untuk 
mengembangkan kesimpulan berdasarkan pertimbangan bukti yang dimiliki. Tujuan model 
ini adalah ketika siswa dapat memiliki kemampuan belajar secara mandiri maka siswa akan 
merasa bangga dengan temuan pengetahuan yang diperoleh dari aktivitas pembelajaran 
melalui penyelidikan yang dilakukan siswa itu sendiri dengan. Proses penemuan dalam 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatih siswa dalam mengkonstruksikan 
pengalamannya menjadi pengetahuan dan mendorong siswa untuk belajar mandiri 
sehingga rasa tanggung jawab dan kemampuan berpikir kritis siswa akan meningkat.  
Dalam hal pemahaman siswa pada pembelajaran IPA dan prestasi akademik siswa 
mengalami peningkatan dengan penggunaan inkuiri terbimbing (Prince, 2006). Demikian 
terjadi karena inkuiri terbimbing menerapkan prosedur pembelajaran yang mampu 
memunculkan gejala atau permasalahan yang penting untuk dijawab siswa dengan cara 
mengamati, melakukan percobaan dan akhirnya siswa dapat menyimpulkannya sendiri 
berdasarkan bimbingan guru. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, setelah dilakukan analisis terdapat 
beberapa aspek yang menghambat dan mendukung kegiatan belajar IPA dengan 
pendekatan ilmiah. Selain itu, pentingnya meningkatkan sikap ilmiah dan berpikir kritis 
yang terampil dalam kegiatan belajar IPA di kelas V. Hal ini dilakukan untuk mencapai 
mutu pendidikan yang lebih baik. 
Untuk mewujudkan tuntutan tujuan pendidikan yang termaktub dalam kompetensi 
inti dua dan tiga dalam pembelajaran IPA yakni sikap ilmiah siswa dan keterampilan 
berpikir kritis siswa penting dilakukan penelitian yang mendayagunakan model inkuiri 
terbimbing dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini akan melihat tentang kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 
sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa dan menganalisis efektivitas model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran IPA. 
 
METODE 
 
Rancangan dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuantitatif, berjenis 
penelitian eksperimen kuasi (quasi experimental) (dalam Sukamdinata, Nana Syaodih, 
2012: 59). Teknik pengambilan data mengunakan pretest dan posttest. Desain yang 
digunakan pada penelitian ini adalah nonequivalentkontrol-group pretest-posttest. 
Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas V. Sampel pada penelitian pada 
ini dalah kelas V A sebagai kelas eksperimen dan Kelas V C sebagai kelas kontrol dengan 
mengunakan teknik purposive sampling. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2018/2019 pada bulan Agustus-September 2018.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data diantaranya kuesioner/angket, observasi, tes dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian mengunakan angket untuk mengukur respon siswa terhadap model 
pembelajaran inkuiri terbimbing, lembar observasi untuk mengukur sikap ilmiah siswa dan 
tes tulis berupa soal uraian untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan dengan tiga tahap yakni pretest, pelaksanaan proses pembelajaran 
dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis efektivitas sikap 
ilmiah dan keterampilan berpikir kritis, mengunakan uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorof-Smirnov, lalu uji homogenitas dan uji t sebagai uji perbandingan.  
Rancangan penelitian ini dinilai dengan cara menerapkan treatmen tertentu pada satu 
kelompok (disebut kelompok eksperimen) dan tidak menerapkannya pada kelompok lain 
(disebut kelompok kontrol). Kedua kelompok ini diberi tes yang sama sebelum perlakuan 
(pretest) dan setelah perlakuan (posttest), kemudian menentukan bagaimana dua 
kelompok tersebut sesuai hasil akhir. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data diantaranya kuesioner/angket, observasi, tes dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian ini mengunakan angket untuk mengukur respon siswa terhadap 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, lembar observasi untuk mengukur sikap ilmiah 
siswa dan tes tulis berupa soal uraian untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. 
Tes ini berbentuk soal uraian yang mencakup indikator keteampilan berpikir kritis yakni 
interpretasi, analisis, memberikan kesimpulan dan memberikan penjelasan.  
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan perlakuan yang berbeda. Pada 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada proses pembelajaran dengan menggunakan langkah pembelajaran 
6M (mengamati, menanya, membuat Hipotesis, melakukan percoban, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan). Adapun pada kelompok kontrol perlakuan yang diberikan yaitu 
menggunakan model pembelajaran konvensional yakni model pembelajaran yang lebih 
banyak menuntut keaktifan guru dari pada siswa (teacher centered) yakni berupa ceramah 
dan penugasan. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional antara lain, guru menyampaikan materi secara lisan, guru 
mengadakan tanya-jawab kepada siswa secara individual, guru memberikan tugas kepada 
siswa secara individual, secara bersama-sama membahas tugas, guru dan murid 
menyimpulkan materi dan pemberian evaluasi. Kedua kelompok ini tentu diberikan materi 
dan waktu yang sama. Penggunaan pretest dan posttest pun diberikan pada kedua 
kelompok dalam penelitian ini tidak lain adalah untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 
dalam pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas  
 
Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang diberikan pada kelas V A sebagai kelompok eksperimen, sedangkan 
sebagai kelompok kontrol adalah kelas V C yang menggunakan model pembelajaran seperti 
biasa yakni model konvensional berupa ceramah dan penugasan. Dan untuk menganalisis 
tentang efektivitas model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas dilakukan penyebaran 
angket di kelas eksperimen dan kelas kontrol pembelajaran dengan menggunakan model 
inkuiri terbimbing dan model konvensional. 
Angket tersebut diisi oleh siswa baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis 
kegiatan pembelajaran ini adalah membandingkan hasil sebaran angket di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk data hasil angket dapat dilihat pada lampiran. Angket 
ini digunakan untuk menganalisis respon siswa terhadap model pemeblajaran yang 
digunakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjuukkan seberapa besar 
ketertarikan atau motivasi belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran yang 
diberikan dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel. 1 Analisis Angket di kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. 
 
Kelompok Kategori Angket F % 
Eksperimen Ya 22 84,61 
Tidak 4 15,39 
Total 26 100,0 
Kontrol  Ya 8 32 
Tidak 17 68 
Total 25 100,0 
 
Berdasarkan hasil tabel 1 dapat dianalisis bahwa siswa lebih senang dan nyaman jika 
proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dibandingkan dengan model 
konvensional. Artinya siswa di kelas eksperimen merespon lebih positif penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing daripada kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini dpat dilihat dari hasil analisis angket di kelas 
eksperimen dengan siswa yang memilih sebanyak 22 orang dengan persentase memilih 
84,61% dan siswa yang tidak memilih sebanyak 4 orang dengan persentase memilih 
15,39%. Adapun di kelas kontrol siswa yang memilih 8 orang dengan persentase memilih 
32% dan 17 siswa lain tidak memilih dengan persentasi 68%. Maka dapat dikatakan bahwa 
siswa di kelas eksperimen merespon positif model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 
84,61% dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
sebesar 32%. Dengan demikian model inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan sikap 
ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 1 
Serang.  
Sejalan dengan hasil penelitian ini, sama halnya dengan peneliti Oliveira (2010: 257) 
yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terimbing 
siswa dapat mengembangkan potensi intelekual dan memicu perkembangan taraf berpikir 
siswa karena siswa mengalami langsung dan materi yang telah dipelajari akan tersimpan 
dalam memori siswa dalam waktu yang lama. Demikian juga penelitian Newman (2004: 
261) mengatakan bahwa dengan proses penyelidikan tentu memberi kontribusi daya juang 
tinggi terhadap siswa, selain itu dapat memberikan pengalaman belajar sains yang 
berdasarkan inkuiri, sehingga akan memicu motivasi siswa. Piaget (2010: 114) 
menegaskan bahwa meningkatkan kemampuan berpikir, penginderaan secara aktif dan 
siswa telibat langsung dalam pembiasaan dan latihan menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran, maka siswa tersebut akan belajar bagaimana belajar. Hal di atas dapat 
terjadi karena guru dan siswa memiliki sikap ilmiah dan keterampilan berfikir kritis yang 
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
 
B. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah 
Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas 
 
Sikap ilmiah pada penelitian meliputi 10 indikator sikap ilmiah yaitu rasa ingin tahu, 
jujur, teliti, hati-hati, bertanggung jawab, peduli lingkungan, kerja sama, percaya diri, 
disiplin dan mengelola informasi. Untuk menganalisis hasil penelitian sikap ilmiah siswa di 
kelas kontrol dijelaskan lebih terperinci pada lampiran. Hasil sikap ilmiah ini didapatkan 
dari perhitungan nilai masing-masing indikator yang terdapat pada sikap ilmiah sebanyak 
10 indikator setiap proses pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan. Adapun skor setiap 
indikator 1-3. Jadi jika siswa berjumlah 25 maka jumlah skor maksimal adalah 75 dapat 
dilihat pada tabel 2.   
Tabel. 2 Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-1 di Kelas Kontrol. 
 
No Indikator 
Sikap Ilmiah 
Jumlah Skor Persentase 
Indikator 
JS / JM x 
10% 
Kategori 
1. Rasa Ingin Tahu 39 52 Kurang 
2. Jujur 41 53 Kurang 
3. Teliti 44 59 Cukup 
4. Hati-Hati 46 61 Cukup 
5. Bertanggung 
Jawab 
43 57 Cukup 
6. Peduli 
Lingkungan 
40 53 Kurang 
7. Kerja Sama  41 55 Cukup 
8. Percaya Diri 45 60 Cukup 
9. Disiplin 42 56 Cukup 
10. Mengelola 
Informasi 
39 52 Kurang 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa rata-rata tiap indikator sikap ilmiah siswa yang 
diperoleh di kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional dapat dilihat dari hasil 
persentase indikator sikap ilmiah. Pada pertemuan pertama persentase indikator sikap 
ilmiah siswa di kelas kontrol adalah berkategori kurang untuk indikator rasa ingin tahu, 
jujur, peduli lingkungan dan mengelola informasi. Sedangkan untuk indikator teliti, hati-
hati, bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan disiplin berkategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa di kelas kontrol belum maksimal atau dikatakan 
belum baik seperti pada contoh table 3. 
Tabel. 3  Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-2 di Kelas Kontrol. 
 
 
No Indikator 
Sikap Ilmiah 
Jumlah 
Skor 
Persentase 
Indikator 
JS / JM x 
10% 
Kategori 
1. Rasa Ingin Tahu 40 53 Kurang 
2. Jujur 41 55 Cukup 
3. Teliti 46 61 Cukup 
4. Hati-Hati 45 60 Cukup 
5. Bertanggung 
Jawab 
43 57 Cukup 
6. Peduli 
Lingkungan 
39 52 Kurang 
7. Kerja Sama  41 55 Cukup 
8. Percaya Diri 45 60 Cukup 
9. Disiplin 44 59 Cukup 
10. Mengelola 
Informasi 
40 53 Kurang 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata tiap indikator sikap ilmiah siswa yang 
diperoleh di kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional dapat dilihat dari hasil 
persentase indikator sikap ilmiah. Pada pertemuan kedua persentase indikator sikap ilmiah 
siswa di kelas kontrol adalah berkategori kurang untuk indikator rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan dan mengelola informasi. Sedangkan untuk indikator jujur, teliti, hati-hati, 
bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan disiplin berkategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa di kelas kontrol belum maksimal atau dikatakan 
belum baik seperti pada tabel 4. 
Tabel. 4 Analisis Hasil Sikap Ilmiah Pertemuan Ke-3 di Kelas Kontrol. 
 
No Indikator Sikap 
Ilmiah 
Jumlah Skor Persentase 
Indikator 
JS / JM x 
10% 
Kategori 
1. Rasa Ingin Tahu 41 55 Cukup 
2. Jujur 41 55 Cukup 
3. Teliti 45 60 Cukup 
4. Hati-Hati 45 60 Cukup 
5. Bertanggung 
Jawab 
43 57 Cukup 
6. Peduli 
Lingkungan 
39 52 Kurang 
7. Kerja Sama  42 56 Cukup 
8. Percaya Diri 45 60 Cukup 
9. Disiplin 45 60 Cukup 
1
0. 
Mengelola 
Informasi 
42 56 Cukup 
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa rata-rata tiap indikator sikap ilmiah siswa yang 
diperoleh di kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional dapat dilihat dari hasil 
persentase indikator sikap ilmiah. Pada pertemuan ketiga persentase indikator sikap ilmiah 
siswa di kelas kontrol terdapat 9 indikator sikap ilmiah berkategori cukup, kecuali indikator 
sikap ilmiah yang masih berkategori kurang adalah peduli lingkungan.  Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap ilmiah siswa di kelas kontrol belum maksimal atau dikatakan belum baik 
sekalipun terdapat sedikit peningkatan sikap ilmiah dalam setiap pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan hasil sikap ilmiah dengan model konvesional di kelas kontrol 
di atas, maka dapat digambarkan perkembangan sikap ilmiah siswa dengan rekapitulasi 
sikap ilmiah dengan tabel 5 ini. 
Tabel. 5 Analisis Hasil Rekapitulasi Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Kontrol. 
 
No 
Indikator 
Sikap Ilmiah  
Proses Pembelajaran MIT 
Rata-Rata Kategori  Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
3 
1 Rasa Ingin 
Tahu 52 53 55 53.333333 Kurang 
2 Jujur 53 55 55 54.333333 Kurang 
3 Teliti 59 61 60 60 Cukup 
4 Hati-Hati 61 60 60 60.333333 Cukup 
5 Bertanggung 
Jawab 57 57 57 57 Cukup 
6 Peduli 
Lingkungan 53 52 52 52.333333 Kurang 
7 Kerja Sama 55 55 56 55.333333 Cukup 
8 Percaya Diri 60 60 60 60 Cukup 
9 Disiplin 56 59 60 58.333333 Cukup 
10 Mengelola 
Informasi 52 53 56 53.666667 Kurang 
 
Penjabaran perkembangan sikap ilmiah siswa di kelas control dapat dilihat dalam 
bentuk gambar seperti gambar 2 ini. 
 
 
 
Gambar. 2 Analisis Perkembangan Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan gambar 2 perkembangan sikap ilmiah siswa di kelas kotrol dapat 
diketahui bahwa sikap ilmiah siswa yang mencakup 10 indikator belum terlihat peningkatan 
yang signifikan. Sikap ilmiah siswa pada rekapitulasi menujukkan sikap ilmiah dengan 
indikator rasa ingin tahu, jujur, peduli lingkungan dan mengelola informasi berkategori 
kurang. Sedangkan sikap ilmiah dengan indikator teliti, hati-hati, bertanggung jawab, kerja 
sama, percaya diri dan disiplin berkategori cukup.  
Adapun perkembangan sikap ilmiah siswa dapat dilihat dari rekapitulasi sikap ilmiah 
dengan tabel 6 di bawah ini. 
Tabel. 6 Analisis Hasil Rekapitulasi Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen. 
 
No 
Indikator Sikap 
Ilmiah  
Proses Pembelajaran MIT 
Rata-
Rata 
Kategori  Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
3 
1 Rasa Ingin Tahu 74 86 87 82.3 Baik 
2 Jujur 86 86 87 86.3 Baik Sekali 
3 Teliti 86 86 95 89 Baik Sekali 
4 Hati-Hati 86 88 90 88 Baik Sekali 
5 Bertanggung Jawab 88 88 88 88 Baik Sekali 
6 Peduli Lingkungan 86 86 94 88.7 Baik Sekali 
7 Kerja Sama 88 86 91 88.3 Baik Sekali 
8 Percaya Diri 86 88 88 87.3 Baik Sekali 
9 Disiplin 88 91 87 88.7 Baik Sekali 
10 Mengelola Informasi 88 88 91 89 Baik Sekali 
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Atau dapat juga disajikan dalam bentuk Gambar 3. 
 
 
 
 
Gambar. 3 Analisis Perkembangan Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen. 
 
Berdasarkan gambar 3 perkembangan sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen dapat 
diketahui bahwa sikap ilmiah siswa yang mencakup 10 indikator menunjukkan peningkatan 
yang signifikan. Sikap ilmiah siswa pada rekapitulasi hasil pertemuan kesatu sampai ketiga 
menujukkan sikap ilmiah dengan indikator rasa ingin tahu berkategori baikdan 9 indikator 
lainnya berkategori baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunkan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan persentase nilai rata-rata sikap ilmiah siswa di kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini diperoleh dari persentase 
nilai rata-rata sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen yaitu 87,6% dan di kelas kontrol 56,6 
%. Dengan demikian selisih nilai sikap ilmiah di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 
31%. Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan sikap ilmiah siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan pada kelas 
eksperimen yaitu dengan menggunakan inkuiri terbimbing berhasil dalam meningkatkan 
sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V. Berdasarkan hasil uji hipotesis sikap 
ilmiah siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah Sig. 0,000 ≤ 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan 
model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA 
di kelas V. Adapun besarnya efektivitas model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap 
ilmiah siswa pada pembelajaran IPA di kelas V dengan uji effect cohen’s yaitu dengan 
kriteria nilai cohen’s 1,8 ini termasuk kategori pengaruh tinggi. Faktor yang dominan 
mempengaruhi sikap ilmiah siswa adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing 
memperhatikan tahapan proses aktivitas siswa dalam melakukan setiap petunjuk dan 
arahan guru sehingga siswa terlibat langsung dalam kegiatan ilmiah yang dapat menambah 
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rasa percaya diri, kecintaan terhadap literasi ilmiah yang logis, dan keingintahuan yang 
tinggi siswa dalam mencari ilmu pengetahuan secara empiris dan logis. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Udiani (2017: 3) bahwa pembelajaran inkuri 
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains sehigga sikap 
ilmiah siswa pada pembelajaran IPA meningkat. Dalam penelitian Lestari (2015: 277) juga 
menjelaskan bahwa hasil belajar IPA idealnya didominasi oleh aspek afektif yang meliputi 
tingginya keingintahuan siswa, luwes, teliti dan menunjukkan sikap logis yang mana 
komponen ini merupakan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA seharusnya mensinergikan 
keterlibatan siswa secara aktif dengan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis untuk 
membangun dan menemukan ilmu pengetahuan yang dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan yang ada dengan sikap ilmiah. Oleh karena itu, model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA. Dalam 
penelitian lain juga menjelaskan bahwa produksi argumen ilmiah adalah elemen penting 
dari penyelidikan untuk membantu siswa menjadi melek secara ilmiah melalui keterlibatan 
mereka dalam membangun dan mengkritisi ide. Proses ini menambah rasa percaya diri 
dan kecintaan siswa terhadap literasi ilmiah dan menjadikan siswa seperti seorang ilmuan 
(Chen, dkk., 2016: 179).  
Demikian juga penelitian Sayekti (2012: 147), mengatakan bahwa pembelajaran IPA 
dengan model inkuiri terbimbing memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mendeskripsikan objek dan kejadian, mengajukan pertanyaan, mengkonstruk penjelasan 
dari fenomena alam, menguji penjelasan dengan berbagai cara dan 
mengkomunikasikannya kepada orang lain. Dengan prosedur ilmiah melalui percobaan dan 
eksperimen sehingga siswa terlatih untuk meningkatkan sikap ilmiah. 
 
C. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas 
 
Keterampilan berpikir kritis siswa pada penelitian ini mencakup empat indikator 
keterampilan berpikir kritis yakni menginterpretasi, menganalisis, memberikan 
kesimpulan, memberikan penjelasan. Data yang diambil untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis siwa adalah dengan tes uraian sebanyak lima soal. Untuk melihat 
perkembangan nilai setiap pertemuan dengan materi yang berbeda dilakukan latihan soal. 
Adapun untuk menganalisis efektivitas model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis yakni dengan pretest dan posttest di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Adapun perkembangan keterampilan berpikir kritis dengan melihat nilai latihan satu 
sampai latihan tiga siswa dengan dengan gambar 4 berikut. 
 
 
 
Gambar. 4  Analisis Perkembangan Nilai Latihan 1-3 di Kelas Kontrol. 
 
Berdasarkan gambar 4 perkembangan nilai latihan 1-3 siswa di kelas kotrol dapat 
diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis siswa sudah terlihat namun masih belum 
maksimal. Hal ini dikarenakan siswa di kelas kontrol belum mencapai ketuntasan belajar 
75% sesuai dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. 
Analisis perkembangan nilai kterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen 
dapat ditunjukkan oleh gambar 5 sebagai berikut. 
 
 
 
Gambar. 5    Analisis Perkembangan Nilai Latihan 1-3 di Kelas Eksperimen. 
 
Berdasarkan gambar perkembangan nilai latihan 1-3 siswa di kelas eksperimen dapat 
diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dan sudah 
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terlihat baik. Hal ini dikarenakan siswa di kelas eksperimen sudah mencapai ketuntasan 
belajar klasikan sebanyak lebih dari 75% yang sesuai dengan nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 70. 
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan nilai rata-rata latihan siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata latihan di kelas eksperimen lebih tinggi yakni 
68,59 dibandingkan nilai rata-rata latihan siswa 50,8 di kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest 
di kelas eksperimen sebesar 38,84 dan nilai rata-rata posttest sebesar 84,53. Sedangkan 
di kelas eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 33,16 dan nilai rata-rata posttest 
sebesar 48,85. Oleh karena itu, dapat dianalisis bahwa nilai rata-rata di kelas eksperimen 
lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata di kelas kontrol. Adapun uji hipotesis dapat 
dinyatakan bahwa uji t pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah identik 
karena Sig. thitung  0,297 ≥ 0,05 dan hasil uji hipotesis posttest kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol adalah Sig. 0,000 ≤ 0,05. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang 
signifikan dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas. Selanjutnya dianalisis 
dengan uji effect size cohen’s sebesar 1,95 dengan kategori pengaruh tinggi, artinya model 
inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran IPA di kelas memiliki efektivitas tinggi. Hal ini terjadi karena guru selalu 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan tahapan-tahapan dalam model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Kuhlthau (2010: 19) yang menjelaskan 
bahwa model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Sejalan pula dengan penelitian Sutisna (2017: 27) yang menjelaskan bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh dan dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa.  
Selain itu, penelitian Nurliana (2017: 56) yang menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan pengembangan LKS berbasis inkuiri 
terbimbing yang memiliki validitas, efektivitas dan kepraktisan yang tinggi dan 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Falahudin (2016: 85) juga menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa. Peneliti lain Rachmawati (2016: 42)  juga menyatakan bahwa keterampilan berpikir 
kritis dan pemahaman konsep biologi dengan penerapan metakognisi pada model inkuiri 
terbimbing mengalami peningkatan yang signifikan dibandingan dengan keterampilan 
berpikir kritis dan pemahaman konsep biologi dengan penerapan model konvensional 
berupa ceramah dan penugasan. Sejalan dengan penelitian Kristanto (2015: 197) yang 
menyatakan  bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pembelajaran model inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan model konvensional. Sikap 
ilmiah dengan indikator rasa ingin tahu berkategori baik dan 9 indikator lainnya berkategori baik 
sekali di kelas eksperimen. Terdapat efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas. 
Terdapat efektivitas dan peningkatan setelah penggunaan model pembelajaran melalui 
pendekatan inkuiri terbimbing terhadap sikap ilmiah siswa dan keterampilan berfikir kritis 
siswa.  
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